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Pendahuluan
• Indonesia merupakan Negara yang kaya akan kearifan lokal maupun budaya. Hal ini berkaitan dengan

pembelajaran IPAS yang mana dalam pembelajaran ini berkaitan dengan mempelajari alam dan sekitarnya.

Sehingga untuk dapat memahami terkait kearifan lokal maka tentunya terdapat proses perkembangan yang

harus dimiliki oleh siswa salah satunya adalah proses perkembangan kognitif. Karena dengan

perkembangan kognitif siswa dapat mempelajari tentang kearifan lokal yang dimiliki Indonesia terutama

yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS.

• Hal ini sejalan dengan pendapat (Delar, 2022) pada penelitiannya menyatakan bahwa pentingnya

kemampuan kognitif siswa merupakan tujuan utama dari upaya akademik agar dapat terus ditingkatkan,

selain itu kemampuan kognitif juga memiliki fungsi penyimpanan informasi jangka pendek atau jangka

panjang, memungkinkan siswa untuk mengingat kembali ingatan yang telah terjadi dan menyimpannya saat

dibutuhkan.



3

Fokus Penelitian

Bagaimana hasil kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran

IPAS berbasis kearifan lokal pada materi perubahan wujud zat.
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Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan hasil kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran

IPAS berbasis kearifan lokal pada materi perubahan wujud zat.



5

Metode

• Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 

• Subjek dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas 4 SDN 

Kedungbanteng yang berjumlah 18 orang siswa dan siswi.

• Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, tes soal dan dokumentasi.

• Teknik analisis data menggunakan teknik analisis menurut Bogdan dan Taylor.
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MetodeMetode

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tiga jenis instrumen:

1. Pedoman wawancara

2. Pedoman observasi

3. Tes soal

• Keabsahan data dikonfirmasi dengan menggunakan teknik triangulasi.

• Penyajian data diperoleh melalui wawancara observasi, dan tes soal dalam

pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud zat. 
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil kemampuan kognitif peserta didik
dalam pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal pada materi perubahan wujud zat.
Instrumen yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan tes soal yang terdiri dari
tingkatan Taksonomi Bloom mulai dari pengetahuan (C1) sampai menganalisis (C4).



8

Hasil
• Dari hasil wawancara kepada guru kelas 4 SDN Kedungbanteng menyatakan bahwa kemampuan

kognitif peserta didik kelas 4 memiliki kategori yang baik pada saat penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang diawali
dengan sesuatu yang konkrit dan dekat dengan kehidupan, pengetahuan dan pengalaman peserta didik
sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.

• Selanjutnya, peneliti mengobservasi kemampuan kognitif peserta didik dalam setiap indikator
kognitifnya yaitu mulai dari pengetahuan (C1) sampai dengan menganalisis (C4). Dari hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta didik mampu memenuhi indikator-indikator kemampuan kognitif yang
telah ditetapkan. Dan yang terakhir adalah tes soal yang dilakukan untuk mendapatkan data hasil
belajar kognitif peserta didik.

• Yang terakhir yaitu tes soal, hasil dari tes soal menunjukkan bahwasannya kemampuan kognitif peserta
didik kelas 4 SDN Kedungbanteng dalam pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal pada materi
perubahan wujud zat memperoleh nilai rata rata 94,7. Nilai ini merupakan masuk ke dalam kategori
sangat baik.
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Hasil
Tabel kategori kemampuan kognitif peserta didik kelas 4 SDN Kedungbanteng

Berdasarkan tabel yang ada diatas, yang merupakan hasil dari tes soal yang dihadapkan kepada peserta didik
dapat diketahui bahwa ada 15 peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang masuk kriteria kategori
sangat baik dan ada 3 peserta didik yang masuk dalam kriteria baik. Jika dilihat berdasarkan hasil ini dari 18
sampel yang diambil bisa dibilang bahwa SDN Kedungbanteng ini kemampuan kognitif peserta didik pada
pembelajaran berbasis kearifan lokalnya cukup baik. Dan jika dipersentasekan 83,33% peserta didik yang
memahami sangat baik dan 16,67% peserta didik memahami dengan baik akan tes soal yang dikerjakan.

Kategori Nilai (%) Frekuensi Persentase (%)

Sangat Baik (SB) 90-100 15 83,33

Baik (B) 76-89 3 16,67

Cukup (C) 60-75 0 0

Kurang (K) 0-59 0 0
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Pembahasan
• Dari semua hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan

kognitif peserta didik dapat diketahui bahwasannya pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal ini sangat
memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan kognitif peserta didik. Serta cocok digunakan
dalam pembelajaran IPAS pada kelas 4 SD.

• Hasil peserta didik kelas 4 SDN Kedungbanteng pada saat melakukan tes soal kemampuan kognitif
mendapatkan hasil bahwa mereka mampu memenuhi indikator-indikator yang telah disediakan. Pada
penelitian ini tujuan utamanya yaitu membahas mengenai kemampuan kognitif peserta didik terhadap
ranah kognitif. Di dalam hal tersebut ada beberapa indikator yang terdapat dalam tes kemampuan
kognitif diantaranya (C1) pengetahuan, disini peserta didik mengetahui tentang macam-macam
perubahan wujud zat, (C2) memahami, peserta didik dapat memahami ciri-ciri berbagai wujud zat seperti
padat, cair, dan gas, (C3) penerapan, peserta didik dapat menerapkan contoh perubahan wujud zat dalam
kehidupan sehari-hari, (C4) menganalisis, peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik wujud zat
padat, cair dan gas.
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Pembahasan
• Model pembelajaran berbasis kearifan lokal ini merupakan suatu model pembelajaran yang dimana guru

mengintegrasikan kearifan lokal dari daerahnya kedalam pembelajaran, seperti pada kearifan lokal makanan
yang terdapat pada daerah terkait. Pada daerah ini makanan rujak manis yang membahas tentang perubahan
wujud zat padat menjadi cair. Saat gula jawa itu dilarutkan menjadi cair sebagai bahan baku utama dari
rujak manis tersebut. Hal ini tentunya tidak merubah akan kaidah-kaidah pembelajaran yang ada pada
ketetapan kurikulum serta mata pelajaran yang sedang berjalan ataupun yang sedang berlaku.

• Dari hasil tersebut temuan yang telah diuraikan diatas tampak bahwa kreatifitas guru dalam pembelajaran
IPAS berbasis kearifan lokal sangat dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal ini peserta didik sangat bersemangat dan ceria dalam mengikuti
proses kegiatan dengan baik dan dapat meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.
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Kesimpulan
Hasil akhir yang didapat dalam menganalisis kemampuan kognitif berbasis kearifan lokal terhadap peserta didik
kelas 4 SDN Keldungbantelng bahwa peneliti menarik kesimpulan hasil sebagai berikut:

• Validasi dalam pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal masuk kedalam kategori valid sehingga tidak perlu
adanya lagi penambahan maupun pengurangan dalam kegiatan pembelajaran.

• Keterlaksanaan pembelajaran berjalan sesuai dengan semestinya.

• Hasil dari pada kemampuan kognitif peserta didik yang diperoleh terhadap pembelajaran IPAS berbasis
kelarifan lokal melmpelrolelh nilai rata rata 94,7. Nilai ini melrupakan masuk kel dalam katelgori sangat baik.

Melalui proses pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mengasah kemampuan analisa peserta didik,
kreatifitas, dan bersemangat dalam proses pembelajaran maupun mencintai kebudayaan lokal. Oleh karena itu
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal ini dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran dalam proses pembelajaran yang mengacu dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
karena sudah diuji dan disimpulkan menyatakan hasil yang baik.
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